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Abstract: This community service activity aims to provide training to the community, especially mothers and
youth members of the youth organization in Tanjung Seteko Village, Indralaya District, Ogan Ilir Regency, on
making herbal ointment from Tithonia diversifolia leaf extract as an alternative treatment for skin infections.
Moonflower leaf extract contains bioactive compounds with antibacterial and antioxidant properties. The
community service activity was carried out in three stages: counselling, ointment-making training, and
treatment use, as well as an activity evaluation. The target audience was 30 people. In general, the
community understood the importance of maintaining healthy skin but was still unaware of using
moonflower leaves as a natural treatment. After the activity, the level of understanding of herbal ointment
from moonflower leaf extract increased from 16.67% before the pretest to 90% after the posttest. The
resulting ointment product also received positive responses from participants. The success of this activity
also increased public awareness of the importance of using safe and environmentally friendly natural
ingredients as an alternative treatment.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan kepada masyarakat,
khususnya ibu-ibu dan remaja karang taruna di Desa Tanjung Seteko, Kecamatan Indralaya, Kabupaten Ogan
Ilir tentang pembuatan salep herbal dari ekstrak daun Kembang bulan sebagai alternatif pengobatan infeksi
kulit. Ekstrak daun Kembang bulan diketahui memiliki kandungan bioaktif yang bersifat antibakteri dan
antioksidan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu penyuluhan, pelatihan
pembuatan salep, dan pengunaan untuk pengobatan serta evaluasi kegiatan. Khalayak sasaran sebanyak 30
orang. Secara umum, masyarakat telah memahami pentingnya menjaga kesehatan kulit, namun masih
belum mengetahui pemanfaatan daun Kembang bulan sebagai bahan pengobatan alami. Setelah kegiatan,
tingkat pemahaman peserta mengenai salep herbal dari ekstrak daun Kembang bulan meningkat dari
16,67% sebelum pretes menjadi 90 % setelah postes. Produk salep yang dihasilkan juga mendapatkan
tanggapan positif dari peserta. Keberhasilan kegiatan ini turut meningkatkan kesadaran masyarakat akan
pentingnya memanfaatkan bahan alami yang aman dan ramah lingkungan sebagai alternatif pengobatan.
Kata kunci: Kesehatan kulit, ekstrak, daun Kembang bulan, salep

1. PENDAHULUAN

Infeksi kulit umumnya terjadi di negara berkembang, terutama di negara dengan iklim tropis
dengan tingkat kejadian yang meningkat, diperkirakan sekitar 20-80% (Alfarado et al., 2025; Yosi et
al., 2025). Kulit adalah organ terbesar tubuh manusia, memiliki permukaan seluas sekitar 2 m% Kulit
berfungsi seperti perlindungan tubuh terhadap serangan mikrorganisme patogen, suhu,
penyimpanan dan sintesis vitamin D dengan bantuan ultraviolet dan perlindungan vitamin B folat,
penyerapan oksigen/obat dan sensorik (Ajjoun et al., 2022; Tabassum & Hamdani, 2014). Infeksi
bakteri akut pada kulit di Indonesia, khususnya pada pasien anak, umumnya disebabkan oleh
Streptococcus atau Staphylococcus. Iklim tropis, kebersihan yang buruk, dan kepadatan penduduk
yang tinggi berkontribusi pada tingginya prevalensi infeksi ini (Ayuningtyas et al., 2024). Akibat lanjut
penyakit kulit dapat sangat mengganggu kenyamanan dan menimbulkan ancaman nyata terhadap
masalah kesehatan mental (Ajjoun et al., 2022).

Kejadian penyakit kulit termasuk 10 penyakit terbesar di puskesmas kabupaten Ogan llir.
Menurut Data Statistik Sektoral 2023 dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan llir, penyakit kulit infeksi
(dermatitis) menempati urutan ke-7 dalam 10 besar penyakit terbanyak di kabupaten ini. Desa
Tanjung Seteko terletak di kecamatan Indralaya, kabupaten Ogan llir. Wilayah desa ini sebagian
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berupa sungai dan rawa-rawa. Penyakit infeksi kulit banyak ditemukan di desa Tanjung Seteko tetapi
data yang pasti tidak ada karena banyak masyarakat cenderung tidak berobat. Menurut kepala desa
Tanjung Seteko, penderita penyakit infeksi kulit cukup banyak ditemukan terutama pada anak-anak
seperti kudis, panu, kurap dan eksim. Keluhan gangguan kulit disebabkan karena kebiasaan hidupnya
yang tidak higienis atau pun kurang tersedianya air bersih. Apabila musim penghujan tiba, penyakit
infeksi penyakit kulit ini meningkat. Sementara, pengetahuan masyarakat terhadap pengobatan
penyakit kulit masih rendah, apalagi untuk berobat di Puskesmas.

Bakteri sebagai penyebab infeksi kulit meliputi Staphylococcus aureus dan Streptococcus
pyogenes, yang merupakan bakteri patogen paling umum penyebab infeksi kulit dan jaringan lunak.
Bakteri ini dapat menyebabkan infeksi melalui inokulasi langsung, penyebaran hematogen, dan
produksi toksin. Bakteri lainnya vyaitu bakteri gram-negatif adalah Pseudomonas aeruginosa,
Pasteurella multocida, dan Vibrio vulnificus (Ali et al., 2020; AL-kahfaji, 2022). Perkembangan terkini,
bakteri Staphylococcus aureus menunjukkan resistensi tinggi terhadap penisilin dan antibiotik
lainnya, sehingga diperlukan penggunaan pengobatan alternatif (Oluyele et al., 2025).

Pengobatan infeksi kulit menggunakan ekstrak tanaman merupakan alternatif yang lebih
terjangkau, aman, dan minim efek samping (Triana et al., 2025). Indonesia kaya akan sumber daya
alam, memiliki beragam tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satu contohnya
adalah tanaman Kembang bulan (Tithonia diversifolia). Tanaman Kembang bulan, telah banyak
dipelajari karena sifat antibakteri dan antioksidannya. Ekstrak tanaman ini, yang berasal dari berbagai
bagian seperti daun, bunga, dan akar, telah menunjukkan potensi signifikan dalam menghambat
pertumbuhan bakteri dan menangkal radikal bebas (Sabaris et al., 2023; Plumeriastuti et al., 2022).
Ekstrak air dari daun Kembang bulan menunjukkan kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dengan zona penghambatan terbesar pada konsentrasi ekstrak 50%
(Misrahanum et al., 2022). Kandungan Fenolik dan Flavonoid pada ekstrak daun Kembang bulan
memiliki sifat antioksidan. Hasil penelitian Barboza et al., (2018) menunjukkan ekstrak metanol daun
Kembang bulan mengandung senyawa fenolik yang berkontribusi pada sifat antioksidan. Hasil
penelitian ini didukung penelitian lain dimana ekstrak etanol daun Kembang bulan menunjukkan
aktivitas antioksidan yang tinggi, dengan nilai ICso sebesar 84,018 pg/mL, yang mengindikasikan
potensinya sebagai sumber antioksidan alami (Puspitasari et al., 2024). Demikian pula, ekstrak air
menunjukkan aktivitas penangkapan radikal DPPH yang moderat, yang semakin mendukung potensi
antioksidan tanaman ini (Nhan et al., 2025).

Tanaman Kembang bulan mudah ditemukan di desa Tanjung Seteko. Menurut masyarakat
setempat, belum ada upaya pemanfaatan tanaman ini. Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatihan pada masyarakat desa Tanjung
Seteko, pembuatan salep herbal berbasis ekstrak daun Kembang bulan. Salep ini merupakan
alternatif terapi topical yang ramah lingkungan, lebih aman untuk penggunaan jangka panjang,
mengurangi risiko iritasi, dan sesuai untuk kulit sensitiv. Kegiatan ini juga mendukung pencapaian
SDG Good Health dan Well-being yaitu mendukung peningkatan kesehatan kulit.

2. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2025

dengan khalayak sasaran adalah ibu-ibu dan remaja karang taruna sebanyak 30 peserta. Khalayak
sasaran berusia 17 — 55 tahun, sebagian khalayak sasaran dan anggota keluarga menderita infeksi
penyakit kulit. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode partisipatif dan
edukatif, yaitu berupa penyuluhan, dan pelatihan pembuatan salep. Tahapan pelaksanaan kegiatan
meliputi:
1. Tahap persiapan

Tahap persiapan berupa survey awal untuk mengidentifikasi potensi daun Kembang bulan di desa

Tanjung Seteko, melakukan koordinasi dengan apparat desa, selanjutnya penyusunan modul,

serta persiapan alat dan bahan.
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2. Tahap Penyuluhan
Pada tahap ini dilakukan penyuluhan tentang kandungan senyawa bioaktif dari estrak daun
Kembang bulan, aktivitas farmakologis, dan fungsi sediaan salep. Aktivitas kegiatan berupa
ceramah dan diskusi.

3. Tahap Pelatihan
Tahap ini merupakan praktik langsung pembuatan salep dari ekstraksi daun Kembang bulan
sampai pada penyimpanan. Peserta dilibatkan secara langsung dengan pendampingan.

4. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan pretes dan postes untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta
terhadap materi yang diberikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wilayah desa Tanjung Seteko sebagian merupakan sungai dan rawa-rawa, dimana pada
musim penghujan rawa tersebut dipenuhi dengan air, sedangkan pada musim kemarau difungsikan
untuk penggembalaan ternak seperti sapi, kerbau dan kambing. Gambar 1 menunjukkan kondisi
desa Tanjung Seteko. Kondisi lingkungan rawa-rawa memiliki pengaruh terhadap meningkatnya risiko
penyakit kulit melalui faktor kelembapan, kualitas air, mikroorganisme patogen, serta perilaku
masyarakat.

Tanaman Kembang bulan yang tumbuh di sekitar lingkungan desa Tanjung Seteko belum
dimanfaatkan secara optimal karena rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
mengolahnya menjadi produk herbal yang aman dan efektif. Identifikasi permasalahan khalayak
sasaran disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan permasalahan tersebut maka pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, dilakukan penyuluhan dan pelatihan kepada masyarakat desa Tanjung
Seteko, mengenai pentingnya menjaga kesehatan kulit serta cara pembuatan salep herbal berbahan
ekstrak daun Kembang bulan.

Tabel 1. Identifikasi Permasalahan Khalayak Sasaran

No Uraian Permasalahan Kebutuhan mitra
1  Kesehatan kulit Masih ditemukan kasus infeksi kulit (gatal, Alternatif pengobatan yang aman,
luka ringan, bisul) pada masyarakat murah, dan mudah dibuat secara
mandiri
2 Pengetahuan dan Masyarakat belum mengetahui potensi daun Edukasi dan pelatihan pembuatan
ketrampilan Kembang bulan sebagai bahan herbal untuk salep herbal dari ekstrak daun
pengobatan infeksi kulit Kembang bulan
3 Teknologi Tepat Belum ada teknologi sederhana untuk Transfer teknologi sederhana yang
Guna pengolahan bahan alam menjadi proiduk mudah diterapkan oleh masyarakat
herbal
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Gambar 2 merupakan kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dilakukan oleh tim
pengabdian. Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan mahasiswa. Selama tahap
pelaksanaan kegiatan, partisipasi masyarakat positif dan partisipatif pada sesi penyuluhan dan
pelatihan. Peserta secara aktif menyimak, mengajukan pertanyaan, dan terlibat langsung dalam
setiap tahapan pembuatan salep. Terlihat pada gambar, peserta ikut membuat sediaan salep. Secara
umum, masyarakat telah memahami pentingnya menjaga kebersihan tubuh, yang tercermin dari
kebiasaan mandi dan penggunaan sabun. Namun, ketika mengalami gangguan kulit, sebagian besar
warga masih cenderung mengabaikannya selama gejala tidak menghambat aktivitas sehari-hari.

Bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuatan salep herbal mudah diperoleh terdiri dari
daun Kembang bulan, etanol teknis dan vaselin. Senyawa-senyawa yang terkandung pada ekstrak
daun Kembang bulan memiliki aktivitas antibakteri, antijamur, antiinflamasi, dan antioksidan,
sehingga efektif dalam membantu mengatasi imfeksi kulit. Keberadaan senyawa aktif tersebut
menjadi dasar ilmiah penggunaan daun Kembang bulan dalam sediaan salep herbal. Pembuatan
salep herbal dari ekstrak daun Kembang bulan sebagai berikut: daun yang segar dibersihkan dari
pengotor, dicuci dengan air bersih, dan dijemur beberapa hari agar kering dan dapat dihancurkan.
Daun yang sudah dikeringkan digiling halus (dapat menggunakan blender) sehingga didapatkan
serbuk atau simplisia.

Selanjutnya dengan cara ekstraksi maserasi yaitu perendaman serbuk daun Kembang bulan
menggunakan ekstrak etanol selama 2 hari dengan perbandingan serbuk daun Kembang bulan:
etanol = 1:3. Ekstrak daun Kembang bulan diuapkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Salep dibuat
dengan mencampurkan ekstrak daun Kembang bulan dan vaselin dengan perbandingan masa 1:10.
Vaselin mampu mempertahankan kelembapan kulit dan meningkatkan penetrasi bahan aktif. Vaselin
membentuk lapisan pelindung di permukaan kulit yang dapat mengurangi penguapan air. Campuran
diaduk rata sampai homogen dan siap digunakan untuk pengobatan atau disimpan. Wadah
penyimpanan salep harus steril, dan tertutup. Wadah direndam dengan air panas selama 15 menit
selanjutnya dikeringkan dan dapat digunakan untuk menyimpan salep. Gambar 3 menunjukkan
produk salep herbal yang dihasilkan.
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Gambar 3. Produk salep
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Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pretes dan postes
berdasarkan kriteria Tidak paham (TP), Kurang paham (KP) dan paham (P). Tabel 2 menyajikan
tingkat pemahaman masyarakat terhadap materi penyuluhan dan pelatihan pembuatan salep herbal
dari ekstrak daun Kembang bulan yang dirangkum dalam 8 pertanyaan. Hasil pretes menunjukkan
sebanyak 20 orang tidak paham terhadap materi (66,67%), peserta yang kurang paham sebanyak 5
orang dan paham sebanyak 5 orang.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretes dan Postes

No Pertanyaan Pretes (orang) Postes (orang)
TP KP P TP KP P

1  Memahami manfaat daun Kembang bulan untuk 27 3 - - 2 28
pengobatan infeksi kulit

2  Mengetahui senyawa bioaktif yang terkandung 30 - - - 8 22
dalam daun Kembang bulan

3 Mengetahui bahan utama yang diperlukan untuk 25 5 - - 2 28
membuat salep dari daun Kembang bulan

4  Memahami kegunaan vaselin pada pembuatan 18 6 6 - 4 26
salep

5 Memahami metode untuk mengekstrak daun 30 - - - 3 27
Kembang bulan

6  Memahamilangkah-langkah pembuatan salep dari 15 7 8 - 3 27
daun Kembang bulan dengan benar

7 Memahami cara penyimpanan salep agar tetap 12 10 8 - 2 28
stabil dan aman

8 Memahami cara penggunaan salep yang benar 3 9 18 - - 30
Rata-rata 20 5 5 - 3 27

Keterangan: TP = tidak paham, KP = kurang paham dan P = paham

Berdasarkan hasil yang tercantum pada Tabel 1 mengindikasikan bahwa sebagian besar
peserta belum memiliki pengetahuan yang memadai terkait pemanfaatan daun Kembang bulan,
proses ekstraksi, maupun tahapan pembuatan salep herbal. Hasil postes, tidak ada peserta yang
tidak paham, peserta yang paham meningkat menjadi 27 orang (90%). Peningkatan pemahaman
terhadap materi pelatihan sebesar 73,33% ini menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang diberikan
mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta, sekaligus meningkatkan kemampuan
mereka dalam mengenali potensi bahan alam dalam pembuatan produk kesehatan herbal. Apalagi
munculnya bakteri resitensi terhadap obat mengancam penggunaan antibiotik, sehingga perlu
beralih ke produk alami yang berasal dari tumbuhan (Gama et al., 2014). Hasil penelitian Oluyele et
al.,, (2025) mengevaluasi kemampuan antibakteri ekstrak daun Kembang bulan, dimana ekstrak
etanol daun Kembang bulan memiliki potensi penghambatan yang kuat terhadap strain bakteri
resisten.

Pelatihan penggunaan salep herbal dari ekstrak Kembang bulan selanjutnya dipraktikan
secara langsung untuk pengobatan pada anak-anak yang menderita infeksi kulit seperti terlihat pada
gambar 4. Kedua anak tersebut mengalami infeksi kulit pada bagian perut dan tangan. Penggunaan
salep herbal untuk pengobatan penyakit infeksi kulit dengan cara dioleskan tipis secara berulang
sebanyak tiga kali dalam sehari, dimana bagian yang terinfeksi sebaiknya dibersihkan terlebih dahulu.
Hasil evaluasi setelah 2 minggu penggunaan salep secara rutin, menunjukkan kulit yang terinfeksi
semakin membaik dan tidak menunjukkan adanya iritasi. Gambar 5 adalah foto bersama tim
pengabdian dengan aparat desa, peserta kegiatan dan mahasiswa.
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Gambar 5. Foto bersama setelah kegiatan

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan pembuatan salep herbal dari
ekstrak daun Kembang bulan yang dilakukan di desa Tanjung Seteko, kecamatan Indralaya,
kabupaten Ogan llir telah berhasil dilaksanakan dengan baik. Tingkat pemahaman peserta terhadap
produk salep herbal dari daun Kembang bulan meningkat dari semula peserta yang paham hanya
16,67% meningkat menjadi 90%. Selain itu produk salep herbal dari daun Kembang bulan diterima
dengan baik oleh masyarakat. Hasil ini juga menunjukkan potensi keberlanjutan kegiatan, baik untuk
pemanfaatan salep untuk kebutuhan mandiri dalam menjaga kesehatan maupun sebagai peluang
pengembangan produk bernilai ekonomi berbasis sumber daya lokal.
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